76. Rasa Sayang 


“Menyedihkan....” 


Hari saat adiknya lahir, di depan ruang bayi 
tempat bayi baru lahir. Tidak ada siapa pun 
yang datang. Taejoon menggumamkan kata 
itu sambil menatap adik laki-lakinya yang 
berada dalam pelukan perawat. Tentu saja 
waktu itu Taejoon masih belum paham apa 
itu rasa simpati karena masih kecil, tapi ia 
bisa menebak betapa malang jiwa yang baru 
lahir itu karena tak ada orang yang 
menyambutnya sama sekali. Sang perawat 
melihat sekeliling untuk mencari orang 
dewasa, tapi ibu Taejoon tak pernah datang. 
Ayah tirinya yang sempat bilang akan segera 
datang pun akhirnya tidak muncul. Hanya 


Taejoon yang melambaikan tangannya pada 
Chris sebagai perwakilan orangtuanya. 
Sambil tersenyum cerah, ia menempelkan 
wajahnya ke jendela kaca. 


“Halo, adikku.” 


Awalnya Taejoon mengira ia adalah orang 
yang penuh rasa simpati. Alasan ia 
memberikan perhatian pada adik kecilnya 
tanpa ada yang menyuruh adalah karena 
merasa kasihan. Ia tidak bisa membiarkan 
adiknya itu sendirian. Taejoon tidak sadar 
bahwa pemikirannya itu salah, kalau saja 
Chris tidak mempertanyakannya. 


“Hyung, apa anak yang nggak 
mendapatkan cinta dari ibunya itu 
menyedihkan?” 


ž ) “Kenapa kau bertanya seperti itu?” 


D “Aku melihatnya di TV. Ibu dari seorang 
anak pergi dari rumah, terus mereka 
bilang anak itu sangat menyedihkan 


karena nggak mendapat kasih sayang. 


“Ibu nggak memberiku kasih sayang 
meski ada di rumah... jadi, aku ini 
menyedihkan?” 


Pertanyaan Chris itu tepat mengenai 
sasaran, membuat Taejoon tak kuasa 
menganggukkan kepala. Tatapan anak kecil 
yang bertemu dengan matanya itu dengan 
jelas menyiratkan jawaban yang tidak ia 
inginkan. Karenanya Taejoon hanya bisa 
terdiam sesaat, baru kemudian memutuskan 
untuk menggelengkan kepala. 


“Nggak.” 


“Chris adalah orang yang paling 
kusayangi di dunia ini. Jadi, kau 
akan baik-baik saja.” 


Saat Taejoon mengeluarkan jawaban yang 
tidak sesuai dengan perkiraannya, sorot mata 
Chris melembut. 


D “Ya. Karena Hyung menyayangiku, 
aku ini bukan anak yang 


menyedihkan.” 


Chris sangat senang saat tahu kakaknya 
tidak merasa kasihan padanya. Sebenarnya 
Taejoon tidak bisa menahan perasaan sedih 
melihat kondisi Chris yang begitu 
menyedihkan. Namun, ia bertekad hanya 
akan memberikan rasa simpatinya pada 
Chris sampai hari itu saja. Ia melakukannya 
demi adik yang tidak ingin dikasihani itu, 
mulai saat itu juga. Taejoon pun mengubah 
“simpati” yang ada di otaknya menjadi rasa 
“sayang”. la berharap dengan begitu adiknya 
akan merasa menjadi anak yang disayangi. 
Hal yang sama juga terjadi saat Chris 
meninggalkan rumah besar yang terasa 
seperti neraka itu. 


“Kau... sudah membawa semua 
barangmu, 'kan?” 


© “Ya, sudah.” 


(2 “Katakan saja kalau butuh sesuatu. 
— Kalau kartumu tiba-tiba tidak bisa 
digunakan, langsung hubungi Hyung. 
Lalu....” 


“Hyung, apa kau sedang 
mengkhawatirkanku? Hyung kan tahu, 
aku bisa hidup lebih nyaman di luar.” 


Taejoon mengirim Chris ke tempat 
persembunyian yang sudah ia siapkan 
dengan susah payah tanpa sepengetahuan 
keluarganya. Itu karena ia sudah tak bisa 
menyembunyikan rasa simpatinya lagi, tapi 
juga tak mau menunjukkannya. Ia memegang 
tangan adiknya yang membeku kedinginan 
karena angin dini hari itu. 


“Nggak, Hyung nggak khawatir.” 


“Karena Hyung ada untukmu.” 


Taejoon berpura-pura sayang pada Chris, 
bukan bersimpati padanya. 


Kana 


“Hyung, jangan memanggil diri sendiri 
dengan sebutan ‘hyung’, dong. Aneh, 
tahu.” 


Saat itu, sorot mata Chris jadi terlihat lebih 
santai. Semua kecemasan seolah 
menghilang berkat sedikit penghiburan dari 
Taejoon. Rasa simpati yang tersembunyi 
dalam hati Taejoon hanya pernah sekali 


terungkap saat ia meninggalkan Chris sendiri 
untuk belajar ke luar negeri. Itu terpaksa ia 
lakukan karena tak bisa mengesampingkan 
harapan banyak orang. 


CC “Ah, Hyung beruntung. Pesta rumah di 


Amerika katanya asyik.” 


Tiga jam sebelum keberangkatan. Chris 
dengan keras kepala sengaja membolos dari 
sekolah agar bisa mengantar kakaknya. Ia 
melontarkan lelucon konyol dengan wajah 
kocak, tapi Taejoon melihat ketakutan dalam 
mata anak itu. Guratan senyuman di sudut 
matanya juga menunjukkan bahwa ia 
menyembunyikan rasa gelisah. Taejoon yang 
sudah mengira hal ini akan terjadi, 
mengulurkan hadiah yang sudah ia 
persiapkan untuk Chris. 


» 


“Oh iya. Aku punya hadiah untukmu.” 


“Hadiah? Bukankah seharusnya orang 
yang mengantarkan yang memberi 
hadiah?” 


“Sudahlah. Aku nggak mungkin 
meminta sesuatu dari anak SMA. 
Ini, terimalah.” 


“Wah, kotaknya besar. Cukup berat, 
ya. 


“Bukalah. Kalau kau nggak suka, aku 
harus menelepon si penjual untuk 
menukarnya dengan yang lain.” 


Chris sangat menyukai pemberian kakaknya. 
la merasa senang karena hadiah ini 
menunjukkan bahwa Taejoon memikirkan 
dirinya, dari saat memutuskan akan 
membelikan hadiah, sampai saat ini ketika 
Taejoon menyerahkannya untuk Chris. Sang 
adik membuka kotak itu sambil tersenyum 
lebar. Begitu melihat sepatu keren di 
dalamnya, matanya berbinar-binar. 


“Sepatu? Wah, ini pertama kalinya 
aku dapat hadiah seperti ini.” 


Chris sangat senang. Taejoon jadi ikut 
senang melihat ekspresi ceria anak itu. 


( 


“Hadiah kelulusan. Kau dan 
teman-temanmu akan memakai jas 


saat wisuda, 'kan? Saat itu, pakailah 
sepatu ini. Awalnya aku mau 
membelikanmu setelan jas, tapi aku 
khawatir kau keburu bertambah besar.” 


“Kelulusanku masih satu setengah 
tahun lagi, Iho.” 


“Mungkin saat itu aku nggak bisa 
pulang.” 


“Tapi, bukannya ini terlalu cepat?” 


“Ah, kalau kau nggak 
membutuhkannya, kembalikan saja.” 


“Siapa yang bilang aku nggak butuh?! 
Aku cuma asal ngomong.” 


Taejoon sengaja melontarkan lelucon tak lucu 
pada Chris agar ketakutan yang adiknya 
rasakan itu mereda. Lalu ia mencoba 
menyampaikan kata-kata penghiburan yang 
selalu ia ucapkan. Dengan begitu Taejoon 
berharap hatinya sendiri juga akan lebih 
tenang, melupakan rasa simpati dan 


khawatirnya pada Chris. 
CC) “Chris.” 
D yar 


“Kau tahu, ‘kan?” 


“Apa?” 


“Aku...” 


Tapi.... 


“..Hyung?” 


“Aku...” 


Entah kenapa, hari itu Taejoon kesulitan 
untuk mengatakannya. “Ada aku, jadi jangan 
khawatir.” Itulah penghiburan yang biasa ia 
ucapkan, tapi ia malah tak bisa 
mengungkapkannya. Tenggorakan Taejoon 
tercekat, tak bisa mengatakan hal itu seperti 
biasanya. Bibirnya serasa kaku, tidak mau 
bergerak mengikuti perintah. Mungkin karena 
pria itu sadar, ia tidak bisa selamanya berada 
di sisi sang adik. Chris akan terus bertumbuh 
dan Taejoon akan terus melangkah maju. 
Mereka berdua akan berjalan makin jauh ke 
arah yang berbeda. 


“Apa yang harus kulakukan untuk 


dirimu....” 


Akhirnya kata-kata yang keluar dari mulut 
Taejoon justru berisi penyesalan, bukan kata 
perpisahan yang menenangkan. 


D “Hyung... ada apa?” 


Sorot mata Chris kembali bergetar pelan. 
Taejoon kesulitan untuk mengendalikan 
hatinya. 


( 


“Kau bisa hidup dengan nyaman, 
'kan?” 


SA 


“Meski aku nggak ada....” 


Jangan sampai hancur, jangan jadi orang 
yang menyedihkan sampai perlu dikasihani. 


“Chris, kau bisa bertahan, 'kan?” 


Chris... kau akan baik-baik saja, 'kan? 
Chris mengerti betul pertanyaan apa yang 
sebenarnya Taejoon tujukan padanya. Anak 
itu hanya bisa menelan ludah. Tangan 
Taejoon yang biasanya kuat dan kokoh 
terlihat gemetar, membuat hati Chris jadi 
tak tenang. Saat ini, berbagai pikiran 
berkecamuk di kepalanya. 


Itulah. Apa aku bisa bertahan? 


Kalau Taejoon pergi, Chris akan benar-benar 
sendiri. Tidak ada seorang pun yang bisa 
menjaganya... apa Chris benar-benar akan 
baik-baik saja tanpa kakaknya? 


Nggak, nggak akan pernah. 


Jawaban dari pertanyaan yang langsung 
keluar dari benaknya adalah bentuk dari 
keputusasaannya. Kalau Taejoon mengetahui 
perasaan Chris yang sebenarnya, pria itu 
pasti akan merasa makin berat untuk 
melangkah pergi. Setelah 
menimbang-nimbang sejenak, Chris 
memutuskan untuk menyembunyikan isi hati 
yang sebenarnya. Ia pun dengan terpaksa 
mengangkat sudut mulutnya, berusaha 
mengulas tersenyum. Lalu, ia memasukkan 


kembali sepatu yang ia terima dari Taejoon 


ke dalam kotak dan memeluk kakaknya 
dengan kepala tertunduk. Taejoon menerima 
kembali hadiah yang ia berikan itu sambil 
menatap Chris dengan sorot mata agak 
bergetar. 


“Apa Hyung tahu? Kalau memberi 
hadiah sepatu, artinya perpisahan akan 
datang.” 


“Jadi, aku nggak mau menerima ini. 
Berikan sepatu ini pada orang yang 
nggak akan Hyung temui lagi.” 


Chris terlihat begitu keras kepala saat bicara 
begitu. Sosok Chris saat itu terlihat sangat 


menyedihkan. Ia berusaha menyangkal 
perpisahan yang sebentar lagi akan terjadi 
dan sengaja membelokkan topik. Ia tidak 
mau menerima kenyataan bahwa jalannya 
dan sang kakak sangat berbeda. Walau 
demikian, anak muda itu tetap menatap lurus 
ke mata kakaknya saat berbicara. 


D “Jangan khawatirkan diriku. Hyung 


akan selalu ada untukku, “kan?” 


Kalimat berikut yang Chris ucapkan adalah 
kata-kata penghiburan yang selalu Taejoon 
lontarkan pada Chris. Selama ini Taejoon 
berpura-pura mengatakannya untuk Chris, 
padahal ia sendiri membutuhkan kalimat 
yang bak mantra itu untuk menyakinkan diri 
sendiri bahwa adiknya akan baik-baik saja. 
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“Baiklah... aku nggak akan khawatir.” 


Lagi-lagi mantra itu berhasil membuat 
Taejoon merasa tidak cemas lagi. 
Kekhawatiran dan rasa bersalah yang 
menggerogoti pikirannya lenyap seketika, 
seperti salju yang mencair. Tapi, saat ini 
Taejoon merasa dirinya adalah orang 
bermuka dua yang tak tahu malu. 


D “Haha, biasanya Hyung tidak pernah 


khawatir. Pasti ini karena Hyung mau 
pergi.” 


Chris yang tidak mengetahui hal sebenarnya 
itu malah tertawa terbahak-bahak. Meski 


gelaknya begitu ceria, jauh di dalam hati ia 
merasa sangat sedih. Taejoon yang sadar 
betul akan hal ini merasa makin berat 
meninggalkan sang adik sendirian.... 


Sekarang Taejoon sangat merindukan hari 
itu. Itu adalah suara tawa terakhir yang Chris 
tujukan untuknya. Itu adalah akhir kenangan 
indah antara Taejoon dan Chris yang terukir 
dalam benak Taejoon. Kalau mau jujur, pada 
hari itulah seluruh kenangan Taejoon 
berakhir. 





Chris yang ditinggal sendirian berusaha 
menjalani hidup dengan baik demi kakak 
laki-laki yang mengkhawatirkannya. Di lain 
sisi, Taejoon yang terpaksa meninggalkan 
adiknya itu harus menjalani hari-hari yang 
terasa bagai neraka. Taejoon hanya bisa 
bertahan, meski ia merasa kehidupan 
mengerikan yang ia jalani itu takkan pernah 
berakhir. Suatu hari saat fajar, ketika sudah 
tak kuasa menjalani hidup yang begitu 
menyiksa, Taejoon menjatuhkan dirinya di 
bawah bayang langit malam nan kelam. 


Taejoon sudah menyerah. Ia tak tahan 
menghadapi tekanan untuk menjadi 
sempurna. Ia takut akan disingkirkan kalau 
tak bisa jadi sempurna. Satu-satunya alasan 
ia tidak mati adalah karena adik laki-lakinya 
akan menjadi orang paling menyedihkan di 
muka bumi kalau ia tak ada. Apa memang itu 
alasannya? Ia kehilangan semua miliknya 
dalam waktu bersamaan. Apa karena itulah 
semua ini bisa terjadi? Hanya satu hal yang 
tersisa bagi Taejoon, yaitu nyawa yang tak 
berharga. 


D "Hyung, kau baik-baik saja?” 


”Chris....” 


Itu adalah hari pertama Chris melihat Taejoon 
dalam kondisi tubuh sudah tak sempurna. 
Sang adik yang sudah lama tidak bertemu 


dengan kakaknya itu terus menangis, tapi 
Taejoon tidak bisa menghapus air mata itu. 
Saat itu Taejoon belum sadar sepenuhnya 
karena efek obat penghilang rasa sakit. Ia 
hanya bisa mengucapkan kata-kata dalam 
suara tak jelas. 


”Tolong....” 


"Hyung... 


(SA 


"Aku mohon.... Tolong aku, Chris.” 


Permohonan yang egois. Hal seperti ini 
takkan pernah Taejoon lakukan dalam 
keadaan sadar. Namun, Chris merasa sangat 
sedih dan tersentuh mendengar permintaan 
pertama kakaknya itu. Ia tak tahu masa 
depan seperti apa yang akan ia hadapi 
karena mengiyakan permohonan egois 


Taejoon tadi. Yang lebih penting baginya kini 
adalah sosok Taejoon yang berbaring sekarat 
di hadapannya. 


”...Ya, aku akan menolongmu. Hyung, 
aku akan melakukan semuanya demi 
Hyung.” 


"Jadi aku mohon, Hyung harus tetap 
hidup....” 


2) “Hyung kan tahu aku nggak bisa hidup 


tanpa Hyung....” 


Chris bersumpah pada diri sendiri akan 
melakukan apa pun untuk Taejoon. Bahkan 
jika harus melemparkan diri ke dalam api 
neraka, ia akan melakukannya tanpa ragu. 
Dan ketika Taejoon mulai sadar, Chris sudah 
tersedot jauh ke dalam neraka. Sudah sangat 
terlambat bagi Taejoon untuk menyelamatkan 
Chris. Amat sulit baginya untuk 
melakukannya dengan tubuh yang sudah tak 
sempurna. Beban dan ketakutan besar yang 
tak pernah lepas membebani pundak Taejoon 
selama hidupnya, kini beralih pada Chris. 
Walau demikian, sang adik tidak pernah 
menunjukkan kesulitan itu barang sedikit pun 
di depan Taejoon. Meski punggungnya 
terkoyak karena pandangan dingin dari 
banyak orang. Meski seluruh tubuhnya 
membeku karena sikap dingin ibunya. Chris 
tidak pernah mengeluh. Walau merasa 
sangat kesakitan, ia menelan semuanya. 


"Hyung, aku melakukannya dengan 
baik, kan?” 


Chris malah minta konfirmasi dari Taejoon. 
Seolah ia tidak menyesali kehidupan yang 
dibebankan Taejoon kepadanya. 


O ”Aku... benar-benar bisa membantu 


Hyung, ‘kan?” 


Berkali-kali Taejoon ingin bilang pada Chris 
bahwa ia tidak berharap adiknya itu 
menjalani hidup demi dirinya. Namun, 
Taejoon tidak bisa merampas satu-satunya 
alasan yang membuat anak itu tetap hidup. 
Taejoon takut Chris akan membuat pilihan 
yang sama dengan dirinya, karena itu ia tidak 
mau mengatakan hal yang sebenarnya. 


SA 


”...Ya, aku selalu berterima kasih 
padamu.” 


Jadi, Taejoon pun mengangguk mengiyakan. 
Chris memercayai kebohongan itu. Tujuh 
tahun berselimut dusta pun berlalu. Chris 
tumbuh melebihi ekspektasi banyak orang, 
tapi Taejoon justru tidak senang melihatnya. 
Setiap kali Taejoon menatap mata Chris yang 
tidak sama seperti dulu, hatinya terasa 
sangat sakit. Makin hari ia jadi makin 
membenci dirinya sendiri. Chris yang sama 
sekali tidak tahu apa yang berkecamuk 
dalam pikiran kakaknya, ingin 
mempersembahkan semua yang telah ia 
capai kepada Taejoon. 


D "Kalau besok Hyung datang ke acara 


inagurasi, aku ingin Hyung berdiri di 
samping podium, bukan sebagai 


penonton.” 


"Kenapa?" 


"Karena bagiku, itu adalah acara 
inagurasi untuk Hyung. Aku ingin 
Hyung berada di sisiku.” 


Tiba-tiba Taejoon sadar, ia tidak bisa 
berbohong lagi. Selama ini ia sudah bersikap 
seperti orang yang tak tahu malu. Sudah 
saatnya ia berhenti membohongi Chris. 


CD "Ch... Chris.” 


"Ya?" 


(S3 


"Sekarang aku harus memberitahumu 
tentang sesuatu.” 


Tidak mau mengiyakan permintaan Chris 
untuk acara inagurasi, Taejoon mengalihkan 
topik dengan suara tenang. Ia menatap Chris 
yang terus melihat ke arahnya dengan penuh 
kekaguman. Ya, rasa kagum itu selalu ada 
karena sang adik belum mengetahui 
kenyataan yang sebenarnya. 


(SA 


"Sebenarnya... aku menjatuhkan diriku 
sendiri.” 


(2? "Menjatuhkan diri sendiri? Apa 


maksudmu?” 


"Tujuh tahun lalu... aku menjatuhkan 
diri karena ingin mengakhiri semuanya, 
bukan karena kecelakaan. Aku ingin 
mati.” 


Akhirnya dia mengatakan kenyataan yang 
selama ini ia sembunyikan rapat-rapat. 


D "Kalau begitu... kenapa waktu itu 
Hyung nggak mengatakannya 


padaku?” 


”Maaf.” 


Sejak saat itu, dunia Chris pun berubah. 
Semua kepercayaannya runtuh sudah. 
Hanya dalam waktu singkat, kekacauan itu 
berubah menjadi kebencian. Dari hari ke hari 
hubungan Chris dan Taejoon makin 
memburuk. Cepat atau lambat, hubungan 


keduanya akan hancur. Kenangan mereka 
berubah menjadi serentetan mimpi buruk 
yang sangat mengganggu. Hubungan 
mereka hancur total setelah Taejoon 
mengatakan yang sebenarnya. Keadaan ini 
sangat mereka takutkan melebihi kematian, 
namun saat akhirnya itulah yang terjadi, 
keduanya hanya bisa menerima. Seperti 
inilah hubungan Chris dan Taejoon saat 
kebohongan itu terungkap. Sikap mereka 
dianggap wajar, yang satu memendam rasa 
benci, sementara yang satu berusaha 
mengabaikan semuanya. Ya, bisa dibilang 
dari awal pun orang sudah menduga kalau 
hubungan mereka berdua takkan bisa 
harmonis. Taejoon ingin selalu berada di 
samping Chris, tapi toh mereka harus 
berpisah. Apakah ini harga yang harus 
mereka bayar karena ingin bahagia? Andai 
saja kakak-adik ini tidak saling menyayangi, 
takkan ada kenangan yang menyakiti jiwa. 
Begitu banyak memori di antara mereka yang 
jadi terasa jauh lebih menyedihkan karena 
dulunya mereka adalah kakak-beradik yang 
bahagia. 


"Semua sudah berakhir. Aku harus 
menerima akhir dari semua ini.” 


Taejoon memutuskan untuk mengakhiri 
hubungan yang sampai saat ini terasa 
menyakitkan itu. Sejujurnya, ia ingin lebih 
lama berada di samping adiknya meski Chris 
membencinya. Meski Chris melontarkan 
kata-kata kasar, Taejoon tetap ingin melihat 
sang adik melangkah jauh ke depan. Namun, 
itu hanya demi kesenangan dirinya sendiri, 
bukan hal yang ia lakukan demi Chris. 
Karena itulah akhirnya Taejoon memutuskan 
untuk menghilang sama sekali, seolah-olah ia 
memang tak pernah terlahir ke dunia ini. 
Selama 10 tahun Taejoon tidak pernah 
mendatangi ruangan Ketua Seo. Tapi hari ini 
untuk menyampaikan tekadnya, ia harus 
melakukannya. Dengan suara gemetar, 
Taejoon memanggil nama kakeknya. 


“Ketua Seo....” 


Suara Taejoon terdengar jelas membelah 
ruangan yang sunyi. Tapi, Ketua Seo tidak 
mengalihkan pandangannya yang sedang 
menatap ke luar jendela. Taejoon 
menganggap ketidakacuhan pria itu sebagai 
hal yang biasa. Karena itu, dengan tenang 
Taejoon melanjutkan kalimatnya, langsung ke 
inti permasalahan. 


“Saya akan menghilang... seperti yang 
Anda inginkan.” 


Ga 


“Tidak akan ada yang bisa menemukan 
saya. Seolah saya memang tidak 
pernah ada....” 


Mendengar kalimat Taejoon ini, barulah 
Ketua Seo mengalihkan pandangannya. Saat 
tatapan tajam yang seperti mata pisau itu 
menembus bola mata Taejoon, pria muda itu 
seolah kembali ke masa dulu, saat ia salah 
mengartikan perasaannya. 
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¿ “Hyung, apa anak yang nggak 
mendapatkan cinta dari ibunya itu 
menyedihkan?” 

C “Kenapa kau bertanya seperti itu?” 


“Aku melihatnya di TV. Ibu dari seorang 
anak pergi dari rumah, terus mereka 
bilang anak itu sangat menyedihkan 
karena nggak mendapat kasih sayang.” 


“Ibu nggak memberiku kasih sayang 
meski ada di rumah... jadi aku ini 
menyedihkan?” 


Saat itu Taejoon mengira penghiburan yang 
ia berikan pada Chris didasarkan atas rasa 
simpati. Namun saat semuanya sudah 
terlambat, ia baru menyadari bahwa ia 
benar-benar sayang kepada adiknya. Chris 
yang menyedihkan. Sosok yang membuat iba 
sehingga Taejoon tak tega membiarkannya 
sendirian. Ternyata Taejoon menyayangi 
adiknya itu dengan sepenuh hati. 


( 


“Chris adalah orang yang paling 
kusayangi di dunia ini. Jadi, kau akan 
baik-baik saja.” 


Kalimat yang ia ucapkan pada adiknya itu 
benar adanya. 





